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Abstrak

Penyelesaian proyek yang sesuai dengan waktu,
anggaran dan mutu yang telah ditentukan. Realita di
lapangan menunjukkan bahwa pelaksanaan sebuah
proyek tidak bisa dipastikan dapat terlaksana
berdasarkan perencanaan yang telah disusun. Salah
satu bagian yang merupakan pokok dalam hal ini
adalah manajemen waktu dan biaya. Di mana dalam
beberapa kondisi proyek seringkali mengalami
perubahan dalam segi desain, biaya dan juga waktu.
Penilitian ini difokuskan pada topik Contract Change
Order dan jadwal pekerjaan pada pembangunan
Gedung bertingkat RSUD ODSK Prov. Sulut yang
bertempat di jalan Beteshda, kota Manado. Banyaknya
proyek yang dilakukan seperti sekarang ini khususnya
di provinsi Sulawesi Utara dengan faktor kurang
detailnya survey dan ketidak sesuaian dengan gambar
rencana awal mengakibatkan terjadinya pekerjaan
tambah kurang yang menimbulkan pengaruh yang
sangat signifikan terhadap biaya, volume, waktu,
produktifitas dan resiko yang lebih tinggi. Untuk itu
perlu dilakukan peninjauan terhadap faktor apa saja
yang mungkin terjadi dalam kegiatan setelah di
lakukan CCO sehingga dapat meminimalisir kerugian
antara dua belah pihak atau lebih. Tujuan dari
penelitian ini yaitu untuk mengetahui faktor dampak
change order pada jadwal pekerjaan dan akibat yang
terjadi terhadap waktu dan perubahan volume dan
biaya.

Kata kunci— Change Order, jadwal pekerjaan

I. PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Kegiatan proyek pembangunan secara umum dapat
diartikan sebagai suatu kegiatan sementara yang
berlangsung dalam jangka waktu terbatas, dengan
lokasi sumber daya tertentu untuk menghasilkan
produk yang kriteria mutunya telah digariskan dengan
jelas. Dalam proses pelaksanaan sebuah proyek
sering dihadapkan pada permasalahan yaitu terjadinya
Contract Change Order (perubahan kontrak Kkerja)
pada awal, pertengahan, dan akhir proyek dimana
perubahan itu dapat disebabkan dari permintaan owner.
Hal ini menyebabkan perencanaan harus di ubah dan
karena kondisi lapangan yang tidak memungkinkan
sehingga terjadi perubahan desain dalam setiap item
pekerjaan atau lazim disebut dengan Contract change
order (perubahan kontrak pekerjaan).

Gedung RSUD ODSK Provisni Sulawesi Utara
menjadi lokasi yang akan di kaji dalam penelitian ini.
Bangunan tersebut menjadi salah satu Rumah Sakit
terbesar di Manado, Gedung 11 lantai tersebut
mempunyai luas total sebesar 37.000 m persegi,
bangunan seluas itu pasti terdapat kendala seperti
perubahan  desain ataupun kesalahan dalam
perhitungan biaya kerjanya yang mengakibatkan
kerugian. Untuk itu perlu dilakukan peninjauan
terhadap faktor Contract Change Order (CCO) yang
dapat mempengaruhi jadwal pekerjaan sehingga dapat
meminimalisir kerugian antara dua belah pihak atau
lebih. Pada pelaksanaan praktek kerja lapangan pada
proyek pembangunan Konstruksi Gedung RSUD
ODSK terjadi perubahan dokumen kontrak atau CCO
sehingga membuat volume, biaya dan waktu pada
beberapa item pekerjaan bertambah dan berdampak
pada jadwal pekerjaan.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka
permasalahan yang dirumuskan pada penelitian Tugas
akhir ini yaitu:

1. Bagaimana faktor yang ditimbulkan Contract
Change Order (CCO) terhadap jadwal pekerjaan
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pada proyek pembangunan Gedung RSUD ODSK
Prov. Sulawesi Utara?

2. Bagaimana dampak yang ditimbulkan setelah
Contract Change Order (CCO) berlangsung dan
bagaimana solusi terhadap jadwal pekerjaan pada
proyek pembangunan Gedung RSUD ODSK Prov.
Sulawesi Utara?

C. Batasan Masalah
Penyusunan tugas akhir ini dibatasi pada 3 (tiga)

hal agar penyusunan ini lebih focus, maka yang

menjadi batasan dari penyusunan ini ialah :

1. Analisis berdasarkan proyek dalam laporan praktek
kerja lapangan yakni pada Gedung It.1 (zona 6)
Proyek Pembangunan Gedung RSUD ODSK Prov.
Sulawesi utara 2019.

2. Pembahasan menggunakan dokumen CCO, dan
jadwal pekerjaan selama praktek kerja lapangan
pada Gedung It.1 (zona 6) Proyek Pembangunan
Gedung RSUD ODSK Prov. Sulawesi Utara 2019.

D. Maksud dan Tujuan
Maksud dari penulisan tugas akhir ini adalah untuk
memberikan gambaran umum mengenai adanya
Contract Change Order pada Proyek Pembangunan
Gedung RSUD ODSK yang memberikan dampak
terhadap perubahan kontrak dan waktu. Tujuan dari
penulisan tugas akhir yaitu sebagai berikut:
1. Mengetahui faktor yang ditimbulkan setelah
adanya CCO.
2. Mengetahui dampak yang terjadi setelah di lakukan
percepatan terhadap biaya, waktu dan tenaga kerja
yang di sebabkan adanya CCO.

E. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diperoleh adalah:

1. Dapat mempelajari penggunaan aplikasi QM POM
dalam penyusunan penjadwalan dan juga
penentuan jalur kritis pada jadwal proyek.
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2. Dapat mengetahui cara untuk melakukan
percepatan penjadwalan proyek dengan dengan
metode crashing dengan alternatif penambahan
jumlah tenaga kerja.

Il. METODOLOGI PENELITIAN

A. Objek dan Subjek

Objek penelitian ini bertempat pada RSUD ODSK
Provinsi Sulawesi Utara. Sedangkan Subjek yang
diangkat dalam penelitian ini yaitu menganalisis
dampak dari CCO yang terjadi pada proyek konstruksi
terhadap jadwal pekerjaan, dan juga menganalisi
pengaruh Kinerja pelaksanan proyek konstruksi, hingga
merumuskan strategi untuk pencegahan terhadap
jadwal pekerjaan yang tidak sesuai target.

B. Lokasi penelitian

Lokasi penelitian bertempat di RSUD ODSK
Provinsi Sulawesi Utara, JI. Beteshda No. 77, Kota
Manado (Gambar 1).

C. Pengambilan Data Primer
Data yang diambil berupa dokumen CCO, Kurva S,
RAB penawaran.

D. Pengambilan Data Primer

Pengambilan Data Sekunder berupa data yang
diperoleh dari buku-buku yang berkaitan dengan CCO,
metode crashing dan penjadwalan.

E. Pengambilan Data Primer
Bagan alir dalam penelitian inin dapat dilihat pada
Gambar 2.
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Gambar 1. Lokasi Penelitian
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Gambar 2. Bagan Alir Penelitian

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Rancangan Anggaran Biaya

Rincian biaya untuk setiap pekerjaan terlampir di
dalam RAB dan dengan begitu kita dapat
memperkirakan besar dana yang diperlukan untuk
mencegah over budget. Pada Tabel 1, 2, dan 3 adalah
RAB Gedung It. 1 (zona 6) RSUD Prov. Sulawesi
Utara.

B. Kurva S Proyek

Kurva S terdiri dari grafik rencana dan grafik
realisasi pelaksanaan di lapangan. Grafik inilah yang
menggambarkan kumulatif bobot pekerjaan yang ada.
Dengan adanya kedua grafik ini, kita dapat melihat
perkembangan proyek, apakah realisasi pelaksanaan
di lapangan berjalan sesuai perencanaan. Pada Tabel
3 kurva S dari pembangunan Gedung It. 1 RSUD Prov.
Sulawesi Utara.

C. Dokumen Contract Change Order

Pada Tabel 5 dapat dilihat dalam proyek
pembangunan Gedung It 1 RSUD Prov. Sulut (zona6)
terjadi  perubahan kontrak atau CCO vyang
menyebabkan penambahan waktu dan biaya
pelaksanaan kerja sebesar 0,73% Sehingga akan terjadi
keterlambatan pekerjaan.

Sehingga dalam pembahasan kali ini peneliti akan
melakukan percepatan proyek. Percepatan proyek akan

di lakukan pada kegiatan dengan bobot kurva S paling
besar, yaitu pada kegiatan pekerjaan pasangan & beton.
Percepatan dapat dilakukan dengan berbagai cara,
antara lain: menambah tenaga kerja, menambah
sumber daya yang berkualitas, penambahan waktu
kerja, maupun mengatur kembali jadwal yang
terlambat. Namun, pada penelitian ini hanya akan
dilakukan percepatan dengan alternatif penambahan
tenaga kerja. Pada penelitian ini juga diasumsikan
biaya tidak langsung sebesar 5% dari biaya proyek
dapa dilihat pada Tabel 5.
Total biaya proyek
Rp.1.910.780.000
Biaya tidak langsungnya = 5% x Biaya Proyek
= 5% x 1.910.780.000.00 = Rp. 95.539.000,00
Biaya tidak langsung perhari = Rp. 95.539.000,00
/140 hari = Rp. 707.696,30

. setelah  CCO

D. Pengunaan Software POM QM v5.2

Dalam mempercepat durasi proyek biasanya
dilakukan pada pekerjaan- pekerjaan yang mengalami
jalur kritis. Dan dalam tahapan ini peneliti akan
melakukan pendataan dari Pekerjaan pasangan & beton
untuk menentukan kegiatan-kegiatan yang kritis.
software QM POM v5.2 digunakan untuk pembuatan
CPM untuk menentukan jalur kritis yang dapat dilihat
pada Tabel 6 , Tabel 7 dan Tabel 8.

Dan hasil dari pengolahan data yang telah di
lakukan dengan program QM POM v5.2 menunjukan
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Activity time yang didapat adalah 100 hari kerja
dengan pekerjaan kritis yaitu pada kegiatan A, B, H, Q,
R,S, T,Y,dan Z.

E. Perhitungan Jumlah Tenaga Kerja Normal dan
Dipercepat
Rumus untuk menghitung jumlah tenaga normal

adalah:

Jumlah tenaga kerja normal e

Contoh perhitungan kebutuhan jumlah tenaga kerja

Pekerjaan Pas. Batu kosong sebagai berikut:

e Diketahui volume pekerjaan 60,00 M2 dengan
koefisien tenaga kerja 0,78 OH dan durasi normal
12 hari. Dengan menggunakan rumus jumlah
tenaga kerja normal di atas akan mendapatkan
hasil:

Jumlah tenaga kerja normal:
(0,78x60,00)

—(koefisien tenaga kerja x volume)

= 4 orang/hari

Rumus yang digunakan untuk menghitung jumlah
tenaga kerja dipercepat adalah:
Jumlah tenaga. kel‘ja d|percepat —(koefisien tenaga Kkerja x volume)

durasi dipercepat

Contoh perhitungan kebutuhan jumlah tenaga kerja

Pekerjaan Pas. Batu kosong sebagai berikut:

o Diketahui volume pekerjaan 60,00 M2 dengan
koefisien tenaga kerja 0,78 OH dan durasi
dipercepat 6 hari. Dengan menggunakan rumus
Jumlah tenaga kerja dipercepat di atas akan
mendapatkan hasil:

Jumlah tenaga kerja normal=

= 7,80 orang/hari = 8 orang/hari

Hasil perhitungan jumlah tenaga kerja normal dan
dipercepat dapat dilihat pada Tabel 8. Berdasarkan
Gambar 3 diketahui waktu yang diperlukan untuk
menyelesaikan sisa pekerjaan pembangunan Gedung It.

(0,78 X 60,00)
6

12 1 (Zona 6) RSUD Prov.Sulut setelah dipercepat adalah
= 3,90 orang/hari 50 hari.
TABEL 1
RAB Proyek
DAFTAR KINATITAS DAN HARGA
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TABEL 2
Rekapitulasi Proyek

REKAPITULASI DAFTAR KUANTITAS DAN HARGA

PEKERTAAN : GEDUNG LT 1 RSUD PROF SULAWESI UTARA (ZONA 6)
LOKASI : KOTA MANADO
TAHUN ANGGARAN : 2019
NO. UR AIAN PEKERJAAN TUMLAHHARGA
®p)
1 PEKERJAAN PERSIAPAN 70.298.190.00
2 PEKERTAAN TANAH 71.780.663,00
3 PEKERJAAN PASANGAN & BETON 1.168.837.331.56
4 PEKERJAAN KOSEN, JENDEL A DAN VENTILASI AT MUNIUM 176.878.426.45
5 PLAFOND DAN PARTISI DINDING 105.939.602.78
5 PEKERTAAN INSTAL AST 34.855.000,00
7 PEK INSTALASI AIR 42.509.141,25
8 PEKERJAAN PENGGANTUNG DAN PENGUNCI 5.823.035.00
PEKERJAAN FINISHING 47.503.809,00
JUML AH 1.724.475.241,04
PEN 172.447524,10
TOTAL 1.896.922 763,14
DIBUL ATKAN 1.896.920.000,00
Tebilang - SATU MEII4R DELAPAN RATUS SEMBILAN PULUH ENAMJUTA SEMBIL AN RATUS DUA
PULUH RIBU RUPI4H

F. Crash Cost

1. Penurunan biaya
Setelah diketahui

dipercepat dan crash duration-nya pada pekerjaan-

pekerjaan yang kritis maka langkah selanjutnya adalah

menghitung crash cost-nya. Crash cost adalah biaya

langsung percepatan.

Untuk menentukan crash cost terdapat contoh
Perhitungan crash cost pada pekerjaan Pasangan Batu

jumlah tenaga kerja yang Kosong

Durasi normal = 12 hari
Biaya normal = Rp. 25.587.810,00

Biaya langsung (b x 95%) = Rp 24.308.419,50
Jumlah pekerja normal = 4 orang
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Durasi chrasing = 6 orang

Biaya pekerja normal (a x d x f) = Rp.3.706.560,00
i. Biaya langsung normal tanpa upah pekerja (c - h) =
Rp. 20.601.859,50

TP

j. Biaya pekerja normal pada durasi crashing (g x d x
f) = Rp. 1.853.280,00
k. Biaya penambahan pekerja (¢ x f x g) = Rp.

1.853.280,00
|. Biaya total pekerja pada kondisi crashing (j + k) =
Rp. 3.706.560,00
Biaya total crash cost (i + I) = Rp. 24.308.419,50
Hasil dari perhitungan crash cost dapat dilihat pada
Tabel 9.

m.

2. Perbandingan kondisi normal dan crashing
Beberapa konsekuensi dari crashing yang salah
satunya adalah penambahan biaya langsung seperti

upah kerja akibat dari penambahan tenaga kerja ,
namun dengan dipercepatnya durasi pekerjaan maka
biaya tidak langsungnya mengalami penurunan. Biaya
tidak langsung berupa biaya overhead yang dibagi
menjadi dua yaitu biaya overhead umum dan proyek.
Dari Tabel 9 didapatkan total waktu crash proyek
selama 50 hari dari 100 hari waktu normal pada
pekerjaan Pasangan & Beton. Besarnya penurunan
biaya tidak langsung selama 50 hari adalah:
= Rp. 707.696,30 x 50
= Rp. 35.384.800,00
Jadi, biaya tidak langsung pada kondisi crash adalah :
= Rp. 95.539.000,00 - Rp. 35.384.800,00
= Rp. 60.154.200,00
Table perbandingan dapat dilihat pada Tabel 10

TABEL 3
Kurva S Proyek

JADWAL WAKTU PELAKSANAAN
SKEMA KERJA KURVA "§"

PEERN {GEDUNG LT 1 RSLD PROF SULAWEST LTARA (Z0MA 6)
st AT MDD
TN ANGGHRAN ;208
MINGET KE
o URAIAN PEKERJAAN e
) 123|456 7|88 0 #4 1 13 4 5 i ¥ H © B AH| 2| =B
et o
g [P e
c PERERMAN PAEANGRN & ETON a7
o PERERMAN HEEN, ENDELADAN VENTLLASI ALLMUNLIM 1076| T
E FLARCND DN PARTES] DINDING 614
" PEERIAAN NSTALZEL 21
G PECBETAM AR 247
T PERERIAAN FENGEANTLING DAN FENGUND. 034 /
[ |revanc
f
1 PERERMAN FNEHNG 275 _/__
|_—]
Rencarn Bobot ek, Mingguan 1000 pgp 343 1wl m|c 49| 4m| o 4%| wm| 4T 5% RS T % T 7% & L& 5B S9F 133 077 034 034
Renaara Kemmgjuan Pek, Mingguen 204 sae em| am| 2w va| 2w 23| No XX 66 W WO B5I AN NS KT A¥ TS B B3| 866 100
Reslisas Kemjunn Pelt, Mingguan
D Mingguan
Dokumen Contrat Change Order (CCO)
PEKERJIAAN s GEDUNG LT 1 RSUD PROF SULAWESI UTARA [ZONA 6)
LOKAS| ¢ KOTA MANADD
TAHUN ANGGARAN : 2019
Jumlah Jumah Harga
¥o URAIAN PERERTAAN SATUAN ok gl Nolume | o urang | Sot |volume co| MU Sehan o Keterangan
e 2 By (Rp.) (Rp.)
VOLUME SATUAN HARGA
A, PEKERIAAN PERSIAPAN T0208. 1% Tetap
0. PEKERIAAN TANAH
1| Galian dan bor Tassh Pandasi M3 | sa000 10206%,00)  32.693.760,00 64000 653475200 M3 o0 w2ieao0] 3923251200 Benameah
2| Timbunan Tanah Bekas Galian M3 160,00 £4.450,00 8,712,000, 32000 174240000 M3 19200 54430,00 1045440000 |  Bertamibah
3| Timbunen Tanah Dt Bangussn M3 | 1s0n 120225000 2189071500 24200 BRI M3 19350 12922500 2501796000 | Bertameah
4| Timbunas pas di bawah Pondusi M3 20,60 191.950,00) 1319000, 4000 TETH0000 M3 2400 19195000 46060000 |  Bertamiah
5| Timbusan pasic i bawal laniai M3 120 191.950,00) A545.150,00 2200 12220000 M3 640]  19195000 506745000 | Bertamiah
[ PEKERIAAN PASANGAN & BETON 1168887351 56 Tatap
D. PERERIAAN KOSEN, JENDELA DAN VENTILASI ALMUNIUM Tetap
E PLAFOND DAN PARTISI DINDING 8 Tetap
F. PERERJIAAN INSTALASI 34,855 000 040 Tetap
. PEK. INSTALAS] AIR 42.509.141,15 Tatap
H. PERERIAAN PENGGANTUNG AN PENGLINC pk} 155,040 Tetap
1 PEKERIAAN FINISHING 47.503 809,00 Tatap
TOTAL
PEKERIAAN
JUMLAH HARGA SERELUM CCO TAsbA 12.558.487.00 JUMLAH HARGA SESUDAH CCO 173707372804 | PRESENTASE
RN 10% N oo
TOTAL TOTAL X
DIBULATKAN | .B%6.920.000,00 DIBULATEAN  1.910.780.000.00 0,73
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TABEL 5

Tabel Biaya Normal dan Biaya Langsung Normal

PEKERJAAN : GEDUNG LT 1 RSUD PROF SULAWESI UTARA (ZONA 6)
LOKASI : KOTA MANADO
TAHUN ANGGARAN :© 2019
NO. URAIAN PEKERJTAAN BIAYA NORMAL | BIAYA LANGSUNNG
(Rp) NORMAL (Rp)
1 PEKERJAAN PERSIAPAN 70.298.190,00 66.783.280,50
2 PEKERJAAN TANAH 84.379.152,00 80.160.194,40
3 PEKERJAAN PASANGAN & BETON 1.168.887.351.56 1.110.442 983,98
4 PEKERJAAN KOSEN, JENDELA DAN VENTILASI ALMUNIUM 176.878.426,45 168.034.505,13
5 PLAF OND DAN PARTISI DINDING 105.939. 602,78 100.642.622,64
6 PEKERJAAN INSTALASI 34.855.000,00 33.112.250.00
7 PEK. INSTALASI AIR 42.509.141,25 40.383.684,19
8 PEKERJAAN PENGGANTUNG DAN PENGUNCI 5.823.055.00 5.531.902,25
9 PEKERJAAN FINISHING 47.503.809,00 45.128.618.55
JUMLAH 1.737.073.728,04 1.650.220.041,63
PPN 173.707.372,80 165.022.004,16
TOTAL 1.910.781.100,84 1.815.242.045,80
DIBULATKAN | 1.910.780.000,00 1.815.240.000,00

TABEL 6
Uraian Kegiatan pada Pekerjaan Pasangan dan Beton

AKTIVITAS |KEGIATAN Drurasi normal

Pazang Batw Kosong

=

pondasi bore pile

Cor sloof 12/15 8p 1223

Cor Poer Beton Bertulang

Cor kolom praktis 8p 1:2:3

Cor Balok 20x 20 Baton Bertulang Elv §,00 & Elv. 11,00
Cor ring balok 12/158p 1:2:3

Cor Plat Lantai Tebal 12 em Elv. 4,50

Cor Balok 20x 40 Baton Bertulang Elv 4 50

Cor Eolom 30 x 40 Beton Bertulang Elv -2 00 2/id = 4,10
Cor Kolom 20 x 20 Beton Bertulang Elv -2.002/d +4.10
Cor Kolom 20 x 40 Beton Bertulang Elv -2.00s/d +4,10
Cor Plat Sunereen

Pembuatan Salvran Sambungan [PAL

Pas. Teeel lanta kkmiwe 20 H20

Pas. Teeel dinding lemiwe 20 H40

Cor Kolom 20 x 20 Beton Bertulang Elv 4,50 /4 11,00
Pas. Dinding 1/2 bata 1:4

Plesteran dindinz Sp 14

Acian dinding

Cor Balok 20x 20 Beton Bertulang Elv 4,50

Cor Balok 13x 90 Baton Bartulang Elv 450

Pemazangan Clading Alumunivm Komposit Rangla Besi Hollow 4 x 4
Paz. Tegel lantzi 40 X 40

Cor Tanzga

Pas. Tegel Tangza

Cor lanta1 8p 1.3 :5

Cor 3loof 20 x 30 Belon Bertulang

Cor Balok 25x 45 Beton Bertulang Elv 4,50

R S S S e I = = = = = = R T i L T T = VI = R S S S o I =

ﬁ%gN—i:—cE-ﬁC—im;:,CJ'UCIZEF;:-—IG‘J'HMI:I:,‘)Q:}
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TABEL 7

Tabel ES, EF, LS, LF dan Slack

o " F A
» -
Prevous 7 Next

g ®) immedate predecessor et
(5 Breakeven/Cost Vokume Anslyss O Sut/end node rumbens Pl e
s Decwmon Analyss
(3)- Forecasting (untitied) Solution
-~ Game Theory Activity  Early Early Late Late
 Gosl Progrmmng Actvity tme  Stat  Fish  Stan  Fish Sk
o  Momd doper frormmsa | Progect 100 I ' ‘
|~ Unear Programming A 12 0 12 0 12 0]
- Makiov Arolyss B8 12 12| 24 12| 24| 0
XL W_"“"""""‘"'"“"‘ c 5 24 2 60, B85 %
& 1 | I | !
|| Mamum Spanning Tree D 4 29 33 68 | 72 39
‘ M::- E 4 33 37| 72 76 39
| Coiotme
| Snge tme estmate G 4 o1 55 80, 84, 29
‘ - Trile tme estmate H 12| 24| 3% 24 36| 0/
| m"““’ 1 6 28 34 64 70 %
a,..n,,',,',,m J 5 3% 4] 65 70 20
‘ -~ Moan. Vararce gven LS 5| 4| 4] 70, 78] 20
) Quaity Cortrod
i i L 5| 46 51/ 75| 80 2!
\,m“"" M 4 51 55| 80| 84 29
+ Statstics fmean. vir, s romal dst) | N 4 36 40 60 64 24
|~ Tranaportation o 4 40 4 64 68 24
i ¥ating Hes P T e T T T
- Daglay OM Modues only | ! } } !
|- Diagkay GM Modules only Q 12, 3% 48| 3% 48 0
Disglay ALL Modues R 12] 48| 60 48/ 60 0]
S 12/ 60| 72| 60, 72 0]
T 12| 72| 84/ 72 84 o
v 6 34 40 70, 76| 36
v 6 44 50 66 72 22|
w 4 50 54| 80 84 2
X 4 40 a4 76| 80| 36|
Y 8 84, 92 84| 92 0/
Z 8 92| 100, 92 100 0
AA 4 24 28 54| 58| 30,
AB 4 % | 40/ 58| 62 2
AC | 4 40 a4 62 66 2
| Project Manage (PERT/CPM)/Single tis ' Solution Screen |

Gambar 3. Precedence Graph
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TABEL 8
Tabel Perhitungan Tenaga Kerja
Nama Pekerjaan Kooef. Tenaga Kerja | akiiitas Volume Normal > raSI‘Dipercep. N;.rtn:fga KeriaDr:;;:ep.
Pas. Batu Kosong(Pas. & Beton) 0,78 A 60,00 12 6 3,90 7,80
pondasi borepile 1,5 B 70,20 12 6 8,78 17,55
Cor Plat Lantai Tebal 12 cm Elv. 4,50 1,2 H 20,50 12 6 2,05 4,10
CorKolom 20 x 20 Beton Bertulang Elv4,50 5,65 Q 3,78 12 6 1,78 3,56
Pas. Dinding 1/2 bata 1:4 0,3 R 606,00 12 6 15,15 30,30
Plesteran dinding Sp 1:4 0,3 5 1.212 12 6 30,30 60,60
Acian dinding 0,2 T 1.212 12 6 20,20 40,40
Cor Tangga 1,5 Y 12,00 3 4 2,25 4,50
Pas. Tegel Tangga 0,25 Z 78,00 8 4 2,44 488
100 50
TABEL 9

Tabel Perhitungan Penurunan Biaya

Pas. Batu Kosong(Pas. &

Cor Plat Lantai Tebal

Cor Kolom 2020

Pas Dinding 1/2 | Plesteran dinding

PEKERIAAN pondasi bore pile Beton Bertulang Ely Aciandinding CorTangga Pas. Tegel Tanggz
Beton) 12cm Elv. 4,50 ) bata 1:4 Sp 14
4505/d 11,00
Durasi Normal 17 1 1 17 12 1 12 8 8
Biaya Normal 15 587.810,00) Ap 70,20 134004402251 2470912101 125.890,00 122.151,00 1373000  16.080.530.07 527718000

Pl Lrgsig Rp 24308.41950|Rp

66,59 | Ro127 304.267 64

R 23.473 664,35

R 76.289.340,00 | Rp74.023.505,00 | Rp 45.892.380,00 | Ao 78.441.654,00 | Ao 13.720.688,00

lumlzh Pekerja Normal

4 9 3 H 16 3l 1l 3 3

Pemanbahan Pekerja 4 ] 1 b 15 30 pli 1 1
Upah Harizn Rp 71220 Rp 148.500 | Rp 125000 | Rp 330330 | Rp 29700 | Rp 29.700 | Rp 19.300 | Rp 339350 | Bp 26.730
Durasi Crashing § § 5 5 § 5 6 4 4

Biaya Pekerja Normal o 3706.560,00 | Rp 16038,

000,00 | Rp 4.500.000,00

fp 13.424 400,00

fp 5.702.400,00 | Rpl1.048.400,00 |[Rp 4.989.600,00 [Rp 13.424.400,00[Rp 641520,00

Biaya Langsung Normal Tanpa

Upah Pekerja Rp 2060183950 Rp 16.037.

933,31 | Rp122.804.267 64

o 10.049.264 95

Rp 70566.940,00 | Rp52.975.105,00 | Rp 40.302.780,00 | Rp 65.017.254,00 | Re 13.079.143,00

Biaya Pekerja Normal Pada Durasi

Crashing A 1853.280,00|Rp 8.019.000,00 |Rp 2.250.000,00 | Rp 6.712.200,00| Rp 2851.200,00 |Rp 552420000 | Rp 2.494800,00 | Ry 671220000 Rp 32076000

Biaya Penambahan Pekerja Pada
Durasi Crashing fp 1853.280,00|Rp 8.019.000,00 | Rp 150000000 | Ro 6712.200,00(Rp 2.673.000,00 |Rp 5.346.000,00 | Rp 2.375.000,00 | Rp 447480000 Rp  213.840,00

Biaya Total Pekerja Pada Kondis|
Crashing Rp 3705560,00|Ap 16.038.000,00 |Rp 3.750.000,00 | Rp13.424.400,00( Rp 5524.200,00 | Rpl0.870.200,00 | Rp 4.870.800,00 | Rp 11.187.000,00 | Rp  534.600,00

Biaya Total Crash Cost

R0 2430841350|Rp 32073

933,31 | Rpl26.554.267 64

Rp 13473 664,35

Rp 76.111.140,00 | Rp73.845.306,00 | R 45.773.580,00 | Rp 76.204 254,00 | Ry 13.613.748,00

TABEL 10
Tabel Perbandingan.
KONDISI PROYEK BIAYA TIDAK LANGSUNG DURASI/HARI
NORMAL Rp. 95.539.000,00 140
CRASHING Rp. 60.154.200.00 90

1V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dari penelitian ini peneliti dapat mengambil 2
beberapa kesimpulan pada pembangunan Gedung '
(zona 6) RSUD ODSK Provinsi Sulawesi Utara yaitu :

1. Faktor yang di timbulkan dari contract change
order (CCO) terhadap jadwal pekerjaan pada

RSUD ODSK Prov. Sulut yaitu penambahan waktu

dan biaya pada pekerjaan tanah sebesar 0,73%
sehingga membuat pekerjaan lain harus mengalami
keterlambatan.

Dampak Contrat Change terhadap jadwal
pekerjaan pada pembangunan RSUD ODSK Prov.
Sulawesi Utara Lt. 1 (zona 6) membuat kontraktor
atau konsultan harus melakukan percepatan untuk
mencapai target dari jadwal pekerjaan yang telah di
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rencanakan. Dan solusi untuk kontraktor atau
konsultan adalah melakukan percepatan biaya dan
waktu menggunakan metode crashing Yyang
dilakukan dengan alternatif penambahan tenaga
kerja pada proyek pembangunan RSUD ODSK
Prov. Sulawesi Utara dan percepatan berhasil di
lakukan sehingga mendapatkan penurunan durasi
waktu sebesar 50 hari kerja dengan penurunan
biaya tidak langsung sebesar Rp. 60.154.200,00.
Sehingga durasi proyek yang awalnya setelah CCO
berlangsung selama 140 hari, telah menjadi 90 hari
kerja setelah di lakukan crashing pada pekerjaan
pasangan dan beton.

Saran
Beberapa saran yang dikemukakan sehubungan

dengan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Penggunaan software POM QM v5 pada penelitian
ini masih sebatas menetukan lintasan Kritis,
sehingga dapat dikembangkan lebih lanjut untuk
membuat penjadwalan maupun perhitungan biaya
crashing.

Penelitian tentang analisis percepatan waktu dan
biaya proyek dengan metode Crashing ini dapat
dikembangkan lebih lanjut dengan alternatif yang
berbeda seperti Lembur dan juga pemakaian sistem
kerja shift.
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